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Di Indonesia terdapat hutan tropis  dengan keanekaragaman hayati yang memiliki banyak sumber metabolit sekunder, dan banyak digunakan sebagai sumber bahan baku farmasi tradisional. Tanaman obat ini adalah salah satudasaryang dapat mendukung  waktu masa depan dengan  pengembangan  agribisnis di Indonesia. Mutu produk tanaman obat dapat diperoleh dari kandungan senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh metabolit sekunder pada tumbuhan. Perlu adanya pengembangan inventaris bahan alami yang berpotensial  sebagai penghasil obat-obatan dan pengetahuan terkait bahan aktif tumbuhan, fungsi dan struktur kimianya (Winahyu,dkk, 2019). Raru merupahkan salah satu spesies liar yang tumbuh di daerah hutan tropis bagian Asia. Di Indonesia Raru tersebar  di pulau Kalimantan dan pulau sumatera (Iswanto,dkk, 2019).
Penelitian  terkait dengan tumbuhan sudah berkembang secara luas, seiring dengan adanya  minat masyarakat terhadap bahan obat-obatan yang berasal dari alam yang berhubungan dengan keamananya dibandingkan obat sintetik. Salah satunya  Masyarakat di Sumatera menyadari bahwa kulit batang kayu raru (Cotylelobium  lanceolatum Craib) dimanfaatkan untuk obat tradisional  dalam berbagai penyakit seperti Diabetes, diare dan malaria (Elfisti,dkk, 2019). Kulit kayu raru disumatera  juga dikenal dengan  kelompok jenis kulit yang dijadikan sebagai bahan tambahan pada minuman beralkohol (Winahyu,dkk, 2019). Bahkan, di daerah Kalimantan menjadikan kulit kayu raru sebagai pengawet air nira, yng berkhasiat sebagai antidiabetik (penurun kadar gula didalam darah). Kulit kayu raru memiliki kandungan  senyawa terpenoid, anipropanoid, benzofuran, flavonoid, polifenol, hidrokuinon, dan oligostilbenoid (winahyu, 2019). Kandungan kulit kayu raru banyak mengandung Oligostilben, Banyak diantara senyawa turunan oligostilben  memperlihatkan bioaktivitas yang seperti Penurunan  kadar gula didalam darah (Antidiabetik), kemopreventif untuk kanker, antifungal, sitotoksik terhadap sel tumor, hepaprotektor, antiimflamasi, antibakteri dan anti HIV (Gunawan pasaribu, 2011). 
Berdasarkan uraian diatas belum ada penelitian yang meneliti tentang penetapan kadar Alkaloid Total ekstrak methanol kulit kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib). Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian penetapan kadar alkaloid total ekstrak methanol pada kulit kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)  dalam berbagai konsentrasi. Alkaloid terhadap Ilmu kesehatan ternyata hubungannya sangatlah erat. Senyawa alkaloid juga memiliki aktivitas  sebagai anti-diare, anti-bakteri, anti-diabetes, anti-mikroba (Sianipar, 2017).
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1. Apakah ekstrak methanol kulit batang kayu raru (Cotylelobium  lanceolatum Craib) mengandung metabolit sekunder ?  
2. Berapa kadar kandungan Alkaloid total pada ekstrak metanol kulit batang kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) dengan perbedaan konsentrasi metanol?
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	Berdasarkan latar belakang di atas, maka hipotesis yang melandasi penelitian ini adalah :
1. Kulit  Kayu  Raru (Cotylelobium  lanceolatum Craib) mengandung  metabolit sekunder Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Triterpenoid/steroid, tannin. 
2. Terdapat Perbedaan Kadar Alkaloid  terhadap berbagai konsentrasi ekstrak metanol kulit kayu raru (Cotylelobium  lanceolatum Craib)
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1. Untuk Menentukan adanya metabolit sekunder  pada ekstrak metanol kulit batang kayu raru (Cotylelobium  lanceolatum Craib)
2. Untuk  Menentukan kadar Alkaloid pada ekstrak  metanol kulit kayu Raru (Cotylelobium  lanceolatum Craib) berdasarkan  metode Spektrofotometri UV-Vis
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Berdasarkan uraian di atas maka manfaat penelitian ini adalah: Agar dapat memberikan informasi mengenai adanya  kandungan senyawa kadar Alkaloid  yang terdapat didalam kulit batang kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib), serta dapat memberi pengetahuan tentang pemanfaatan kulit kayu raru dalam kehidupan sehari-hari.
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Tahap  Penetapan kadar Alkaloid pada kulit kayu raru 
Variabel Bebas		     Variabel Terikat			Parameter1. Makroskopis
2. Mikroskopis
3. Kadar Air
4. Sari larut air
5. Sari larut etanol 
6. Abu total
7. Abu tidak larut asam 
Karakteristik simplisia
Serbuk Simplisia Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)





1. Alkaloid 
2. Flavonoid
3. Tanin 
4. Saponin 
5. Steroid/ triterpenoid
6. Glikosida 
 Metabolit  
Sekunder  
 Ekstrak Metanol  Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)



Konsentrasi 95%


Nilai Absorbansi
  Kadar Alkaloid    Total
Konsentrasi 70%



Konsentrasi 50%




Gambar 1.1 Kerangka Pikir
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